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Abstrak: Penelitian sebelumnya atau yang terkait sangat penting dalam sebuah penelitian
atau disertasi akademik. Studi sebelumnya atau terkait dapat membantu memperkuat teori dan
fenomena hubungan atau efek antar variabel. Pada artikel ini, kita akan melihat faktor-faktor
yang mempengaruhi biaya pesanan dari sebuah perusahaan perdagangan: Penjualan Bersih,
Biaya produksi dan Laba, suatu studi literatur Manajemen Sumberdaya Manusia. Tujuan
penulisan artikel ini guna membangun hipotesis pengaruh antar variabel untuk digunakan
pada riset selanjutnya. Hasil artikel literature review ini adalah: 1) Penjualan Bersih
berpengaruh terhadap Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang; 2) Biaya produksi
berpengaruh terhadap Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang; dan 3) Laba berpengaruh
terhadap Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang.

Kata Kunci: Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang, Penjualan Bersih, Biaya produksi dan
Laba

PENDAHULUAN

Setiap mahasiswa wajib melakukan penelitian dalam bentuk disertasi, disertasi, atau
disertasi. Demikian pula peneliti dan staf fungsional lainnya yang aktif meneliti dan menulis
karya ilmiah untuk dipublikasikan di jurnal ilmiah.

Karya ilmiah merupakan salah satu syarat untuk lulus dari sebagian besar perguruan
tinggi di Indonesia. Ketentuan ini berlaku untuk semua jenjang pendidikan: tesis (S1),
disertasi (S2), diploma (S3).

berdasarkan pengalaman empiris, banyak mahasiswa dan penulis berjuang untuk
menemukan artikel pendukung untuk penelitian akademis mereka sebagai penelitian
terdahulu atau terkait. Artikel yang relevan diperlukan untuk memperkuat teori yang diteliti,
mengenali hubungan atau efek antar variabel, dan merumuskan hipotesis. Artikel ini
membahas pengaruh Penjualan Bersih, Biaya produksi, dan Laba terhadap Biaya Pesanan
Pada Perusahaan Dagang, suatu studi literature review dalam bidang Manajemen Sumberdaya
Manusia
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Dengan latar belakang ini, adalah mungkin untuk merumuskan masalah yang akan
dibahas untuk merumuskan hipotesis untuk penelitian selanjutnya yaitu:
1). Apakah penjualan bersih mempengaruhi biaya pesanan perusahaan dagang?
2). Apakah biaya produksi mempengaruhi biaya pemesanan perusahaan dagang?
3). Apakah Laba Mempengaruhi Biaya Pesanan Perusahaan dagang?

KAJIAN PUSTAKA
Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang

Biaya pesanan pada perusahaan dagang adalah suatu sistem atau metode pengumpulan
atau pemungutan biaya produksi untuk menentukan harga pokok barang, produk pada
perusahaan yang menghasilkan produk atau dasar Dalam sistem perhitungan biaya
berdasarkan pesanan secara efektif, pesanan harus dapat diidentifikasikan secara terpisah,
suatu pesanan adalah unit dari suatu produk yang dapat dengan mudah dibedakan dari unit
lainya. (Wibowo, 2009). Sedangkan menurut Mulyadi (2015:14) Biaya pesanan merupakan
biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk
dijual. Secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead.

Dimensi atau indikator Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang adalah

a) Proses pengolahan produk terjadi secara terputus-putus. Jika pesanan yang satu
dikerjakan, proses produksi dihentikan, dan mulai pesanan berikutnya.

b) Produk dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh pemesan. Ini berarti
bahwa satu pesanan dapat berbeda dari yang lain.

c) Produksi ditujukan untuk memenuhi pesanan, bukan untuk mengisi persediaan.
Perusahaan berbasis pesanan memproses bahan mentah menjadi produk jadi sebagai
tanggapan atas pesanan dari luar atau dalam perusahaan (Mulyadi, 2007).

Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang ini sudah banyak di teliti oleh peneliti
sebelumnya di antaranya adalah (Rahmawati, R., & Surya, 2016), (Andira, 2017) dan

(Handayani, E. S., Winarni, W., Akiah, S., & Suriyanti, 2020)

Penjualan Bersih

Penjualan bersih adalah pendapatan perusahaan setelah pemotongan yang sesuai telah
dibuat. Ini adalah angka utama yang dievaluasi oleh analis keuangan ketika menilai laporan
laba rugi perusahaan. Jika laporan atau formulir keuangan Anda hanya berisi baris berlabel

"Pendapatan”, ini biasanya mengacu pada penjualan bersih karena merupakan representasi

yang lebih akurat dari keuangan perusahaan Anda. Penjualan bersih adalah penjualan (pada

tagihan) dikurangi retur, diskon, pengiriman langganan yang dibayar, dan diskon penjualan
yang diterapkan (Soemarso, 2009:124). Dimensi atau indikator Penjualan Bersih adalah :

a) Retur adalah penyerahan suatu barang dari pembeli kepada penjual karena barang
tersebut tidak sesuai dengan uraian di atas atau karena barang yang diterima pembeli
rusak. Pengembalian mengurangi faktur penjual atau faktur pembeli. Dalam melakukan
catatan transaksi retur penjualan dalam jurnal. akan dicatat di akun retur penjualan di
debet serta akun piutang dagang di kredit (Herry, 2002:269).

b) Potongan penjualan adalah diskon yang diberikan oleh penjual kepada pembeli sebagai
imbalan atas aktivitas tertentu oleh pembeli yang disukai penjual. Berdasarkan beberapa
definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa potongan penjualan adalah potongan harga yang
diberikan oleh penjual untuk membujuk konsumen agar membeli produk dalam jangka
waktu tertentu (Tjiptono, 2007).

Penjualan bersih sebelumnya disurvei oleh peneliti, termasuk: (Denny P. H., 2018),

(Adyta Nur Yasinta, Ernadhi Sudarmanto, 2017), (Simangunsong et al., 2019) dan (Wijaya,

N. ., Veronika, V., Kosasih, S., & Natalia, 2021)
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Biaya Produksi

Biaya produksi adalah pengorbanan sumber daya ekonomi untuk memperoleh barang
atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat sekarang atau di masa depan. Pengorbanan
yang dilakukan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna diperlakukan sebagai uang
tunai, karena barang atau jasa tersebut juga dapat ditukar dengan barang atau jasa (Baldric
Siregar, 2013).

Secara garis besar biaya adalah pengorbanan sumber daya ekonomi, diukur dalam
satuan moneter, untuk mencapai sesuatu guna mencapai baik tujuan yang telah terjadi
maupun tujuan yang belum terjadi/direncanakan saat ini. Sebenarnya, biaya adalah
pengorbanan sumber daya keuangan dalam istilah moneter untuk memperoleh aset (V.
Wiratna Sujarweni, 2015). Dimensi atau indikator Biaya produksi adalah :Biaya bahan baku
langsung; Biaya tenaga kerja langsung; Overhead pabrik adalah biaya yang dikeluarkan atau
dibebankan dalam proses produksi, kecuali bahan baku dan tenaga kerja langsung. Biaya ini
merupakan bagian dari biaya produksi yang tidak nampak atau tidak dapat ditelusuri secara
langsung baik ke produk itu sendiri maupun ke volume produksi (Mulyadi, 2012:14). Biaya
Produksi sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah (Muktiadji, N.,
& Soemantri, 2009), (Lambajang, 2013) dan (Rustami et al., 2014)

Laba
Laba adalah imbalan atas usaha perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa.

Artinya laba melebihi biaya (total biaya yang terkait dengan kegiatan produksi dan

penyediaan barang atau jasa). Pengukuran Kinerja (Suwardjono, 2010:464). Dimensi atau

indikator Laba yaitu:

a) Laba kotor, Laba kotor adalah penjualan bersih dikurangi biaya penjualan. Oleh karena
itu, laba kotor adalah nilai tambah yang diperoleh perusahaan dari pendapatan dari harga
pokok penjualan.

b) Laba operasi, Laba operasi atau laba usaha merupakan selisih antara laba bruto dan biaya
usaha atau selisih antara hasil penjualan bersih dengan harga pokok penjualan dan biaya
operasi.

c) Laba bersih, Laba bersih (net income) adalah selisin lebih semua pendapatan dan
keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian. Jumlah ini merupakan peningkatan
bersih dalam semua biaya dan kerugian, bukan hanya modal.

d) Laba ditahan, Laba ditahan adalah laba bersih kumulatif dari perseroan terbatas dikurangi
distribusi. (Soemarso, 2009:252).

Laba sebelumnya sudah banyak disurvei oleh peneliti, termasuk: (Handayani, R. S., &

Rachadi, 2009), (Irawati, 2012), (Jao, R., & Pagalung, 2011), (Siallagan, H., & Machfoedz,

2006) dan (Gunawan, A., & Wahyuni, 2014)

Tabel 1: Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Author
(tahun)

Hasil Riset terdahulu

Persamaan dengan
artikel ini

Perbedaan dengan
artikel ini

1 | (Quwita, R., &
Budiati, 2015)

Penjualan bersih, biaya
produksi, dan laba
berpengaruh positif
signifikan terhadap
biaya pesanan
perusahaan dagang

Biaya produksi dan laba
mempengaruhi biaya
pesanan perusahaan
dagang

Penjualan bersih
mempengaruhi biaya
pesanan perusahaan
dagang

2 | (Roy’an, M.
F., &
Rohman,
2021)

Penjualan bersih dan
laba berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap biaya pesanan

Biaya Produksi
Berpengaruh Terhadap
Biaya Pesanan

Penjualan Bersih
Berpengaruh
Terhadap Biaya
Pesanan Pada
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perusahaan dagang Perusahaan Dagang
3 | (Raissa Arfah, | Penjualan bersih, biaya | Penjualan Bersih & Laba | Biaya Produksi
2021) produksi, dan laba Berpengaruh Terhadap Berpengaruh
berpengaruh positif Biaya Pesanan Pada Terhadap Biaya
signifikan terhadap Perusahaan Dagang Pesanan
biaya pesanan
perusahaan dagang
4 | (Kusumah, Penjualan bersih, biaya | Biaya Produksi & Laba Penjualan Bersih
2011) produksi, dan laba Berpengaruh Terhadap Berpengaruh
berpengaruh positif Biaya Pesanan Pada Terhadap Biaya
signifikan terhadap Perusahaan Dagang Pesanan Pada
biaya pesanan Perusahaan Dagang
perusahaan dagang
.5 | (Sululing, S., | Penjualan bersih dan Biaya Produksi Penjualan Bersih
& Asharudin, | laba berpengaruh Berpengaruh Terhadap Berpengaruh
2016) positif dan signifikan Biaya Pesanan Terhadap Biaya
terhadap biaya pesanan Pesanan Pada
perusahaan dagang Perusahaan Dagang
6 | (Syukriadi, Penjualan bersih, biaya | Penjualan Bersih & Laba | Biaya Produksi
2016) produksi, dan laba Berpengaruh Terhadap Berpengaruh
berpengaruh positif Biaya Pesanan Pada Terhadap Biaya
signifikan terhadap Perusahaan Dagang Pesanan
biaya pesanan
perusahaan dagang

*Ket variabel: Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang=Kinerja karyawan; Penjualan Bersih= Perceived
Organizational Support (POS); Biaya produksi= Komunikasi; dan Laba= Gaya kepemimpinan.

METODE PENELITIAN

Penulisan karya ilmiah didasarkan pada metode kualitatif dan penelitian kepustakaan
(library research). Mengevaluasi teori dan hubungan atau dampak antar variabel dalam buku
dan majalah offline di perpustakaan dan online dari Mendeley, Google Cendekia, dan media
online lainnya. Dalam penelitian kualitatif, tinjauan pustaka harus digunakan secara konsisten
dengan asumsi metodologis. Dengan kata lain, harus digunakan secara induktif agar tidak
mengarahkan pertanyaan peneliti. Salah satu alasan utama untuk melakukan penelitian
kualitatif adalah karena penelitian tersebut bersifat eksploratif, (Ali & Limakrisna, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka pembahasan
artikel literature review ini dalam konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia adalah:

Pengaruh Penjualan Bersih terhadap Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang.

Penjualan Bersih berpengaruh terhadap Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang,
dimana dimensi atau indikator Penjualan Bersih (a. Retur penjualan dan b. Potongan
penualan) berpengaruh terhadap dimensi atau indikator Biaya Pesanan Pada Perusahaan
Dagang (a. Proses pengolahan produk terjadi secara terputus-putus, b. Produk dihasilkan
sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh pemesan, c. Produksi ditujukan untuk
memenuhi pesanan), (Mulyadi, 2007).

Untuk meningkatkan Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang dengan memperhatikan
Penjualan Bersih, maka yang harus dilakukan oleh manjemen adalah melakukan efisiensi
biaya. Tujuannya adalah untuk membantu perusahaan mencapai keuntungan yang lebih
optimal dengan menilai manfaat dari penjualan bersih dan biaya kontrak perusahaan
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perdagangan dan memastikan bahwa manajer mendapat keuntungan dari penjualan,
(Christiani, I., & Nugrahanti, 2014).

Penjualan bersih berpengaruh terhadap biaya pesanan pada perusahaan dagang, apabila
penjualan bersih di persepsikan baik oleh pelanggan / konsumnen maka ini akan dapat
meningkatkan kualitas. Maka perusahaan diharapkan untuk meningkatkan dan
mempertahankan indikator yang ada dalam penjualan bersih yaitu retur penjualan dan
potongan penjualan. Jika indikator tersebut meningkat maka biaya pesanan pada perusahaan
dagang juga akan meningkat, (Syukriadi, 2016).

Penjualan Bersih berpengaruh terhadap Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang, ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Sugiarti, 2018), (Simangunsong et al., 2019)
dan (Alex Budi Simangunsong, Catarina Panjaitan, Ester Hasugian, Annisa NauliSinaga,
2019)

Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Biaya Pesanan Perusahaan Dagang

Biaya produksi berpengaruh terhadap Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang, dimana
dimensi atau indikator Penjualan Bersih (a. Biaya bahan baku langsung, b. Biaya tenaga kerja
langsung, c. Overhead pabrik) berpengaruh terhadap dimensi atau indikator Biaya Pesanan
Pada Perusahaan Dagang (a. Proses pengolahan produk terjadi secara terputus-putus, b.
Produk dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh pemesan, c. Produksi
ditujukan untuk memenuhi pesanan), (Irawati, 2012)

Untuk meningkatkan Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang dengan memperhatikan
Penjualan Bersih, maka yang harus dilakukan oleh manejemen adalah berinteraksi guna
mencapai sasaran individu dimana dapat membantu manajer dalam memprediksi penerimaan
biaya produksi terhadap suatu produk, (Sugiarti, 2018).

Biaya produksi berpengaruh terhadap Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang, apabila
Biaya produksi di persepsikan baik oleh pelanggan / konsumnen maka ini akan dapat
meningkatkan kualitas dan mempertahankan indicator yang ada dalam biaya produksi yaitu
biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, overhead pabrik. Jika indikator
tersebut meningkat maka biaya pesanan pada peusahaan dagang juga akan meningkat (Adyta
Nur Yasinta, Ernadhi Sudarmanto, 2017)

Biaya produksi berpengaruh terhadap Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang, ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Christiani, 1., & Nugrahanti, 2014),
(Supriadi, Y., & Gendalasari, 2013) dan (SIRAIT, 2021)

Pengaruh Laba terhadap Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang.

Laba berpengaruh terhadap Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang, dimana dimensi
atau indikator Penjualan Bersih (a. Laba kotor, b. Laba operasi, c. Laba bersih, d. Laba
ditahan) berpengaruh terhadap dimensi atau indikator Biaya Pesanan Pada Perusahaan
Dagang (a. Proses pengolahan produk terjadi secara terputus-putus, b. Produk dihasilkan
sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh pemesan, c. Produksi ditujukan untuk
memenuhi pesanan), (Sopini, 2017).

Untuk meningkatkan Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang dengan memperhatikan
Laba, maka yang harus dilakukan oleh manjemen adalah mengubah sumber ekonomi menjadi
nilai guna berupa barang dan jasa dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan yang
sebesar-besarnya dan tujuan sasaran pasar dalam bentuk tahap daur hidup serta
mengembangkan produk yang sesuai dengannya, dimana dapat membantu pemasar dalam
memprediksi penerimaan konsumen terhadap suatu produk, (Solechan, 2009).

Laba berpengaruh terhadap Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang, apabila Penjualan
Bersih di persepsikan baik oleh pelanggan / konsumnen maka ini akan dapat meningkatkan
kualitas dan mempertahankan indikator yang ada dalam laba yaitu laba kotor, laba operasi,
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laba bersih. Jika indikator tersebut meningkat maka biaya pesanan pada peusahaan dagang
juga akan meningkat (Suwandika, I. M. A., & Astika, 2013).

Laba berpengaruh terhadap Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang, ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh: (Dira, K. P., & Astika, 2014), (Ifada, L. M., & Puspitasari,
2016) dan (Negara, A. G. R. P., & Suputra, 2017)

CONCEPTUAL FRAMEWORK
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian teoritis, penelitian sebelumnya terkait, dan
pembahasan pengaruh antar variabel, kerangka berpikir artikel ini adalah:
)
Penjualan
Bersih

—
—_— Biaya
Biaya Pesanan Pada el
produksi Perusahaan
— ~

Laba

Figure 1: Conceptual Framework

Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, maka: Penjualan Bersih, Biaya
produksi, dan Laba berpengaruh terhadap Biaya Pesanan Pada Perusahaan Dagang.

Selain dari tiga variabel exogen ini yang mempengaruhi Biaya Pesanan Pada
Perusahaan Dagang, masih banyak variabel lain yang mempengaruhinya diantaranya adalah:
a) Biaya langsung: (Nursanti, W., & Setyorini, 2021), (Sugiarti, 2018), (Harahap, B., &

Prima, 2019), (Arni, 2018) dan (Wanialisa, 2011)
b) Tenaga kerja langsung: (Firmansyah, T., & Darsawati, 2016), (Roidelindho, 2017),
(Rustami, P., Kirya, I. K., & Cipta, 2014) dan (Nizar, C., Hamzah, A., & Syahnur, 2013).
c) Overhead manufaktur: (Simbolon, 2008), (Yuliningsih, 2020), (Fatmawati, A. P., & Al
Mumtahanah, 2022)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan teori, artikel terkait, dan diskusi, Anda dapat membuat hipotesis untuk
penelitian lebih lanjut.: Penjualan bersih mempengaruhi biaya pesanan perusahaan dagang;
Biaya produksi mempengaruhi biaya pemesanan perusahaan dagang; Laba mempengaruhi
biaya pesanan perusahaan perdagangan. Dengan mengimbangi biaya pesanan, pemilik
perusahaan dapat menentukan jumlah biaya pesanan dalam bisnis ritel. Hal ini
memungkinkan administrator untuk mengetahui biaya pesanan sebelumnya dan
memungkinkan perusahaan untuk memprediksi pesanan di masa mendatang yang akan
diterima atau ditolak.

Saran

Hasil analisis yang penulis lakukan menunjukkan bahwa sesuai dengan prinsip-prinsip
teori yang disampaikan penulis, penerapan order costing untuk perusahaan sudah cukup,
tetapi diperlukan implementasi yang konsisten (order costing) meningkat. Disarankan untuk
membuat berbagai perhitungan untuk menentukan biaya yang diperlukan untuk melanjutkan
produksi perusahaan tanpa mengurangi kualitas produk dan untuk dapat mendanai pabrik atau
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bangunan. perusahaan membutuhkan penetapan biaya produk yang lebih andal. Menghadapi
persaingan bisnis yang semakin ketat dan teknologi yang lebih maju dari sebelumnya, kami
akan mempertahankan dan meningkatkan untuk memberikan kontribusi yang signifikan bagi
bisnis kami. Anda harus bisa melakukan ini.
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